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Abstrak 
 
Penilaian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dan 
meningkatkan kesadaran sosial siswa melalui penggunaan pendekatan lingkungan 
yang berorientasi pada Ilmu Pengetahuan Teknologi Masyarakat dalam pelestarian 
lingkungan pada kelas V SDN Balas Klumprik I / 434 Surabaya. Penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan dalam 3 siklus, masing-masing siklus meliputi tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa pada siklus I mencapai 76,2%, pada siklus II meningkat 
menjadi 82,6%, dan pada siklus III meningkat menjadi 85,9%. Begitu juga dengan 
hasil analisis data kesadaran sosial siswa pada siklus I yang mencapai 79%, pada 
siklus II meningkat menjadi 85%, dan pada siklus ketiga meningkat menjadi 88%. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
pemanfaatan teknologi lingkungan pendekatan Community Community Technology 
untuk meningkatkan kesadaran sosial dalam pelestarian lingkungan dapat 
meningkatkan aktivitas dan kesadaran sosial siswa.   

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan IPTEKS mencerminkan perkembangan kemampuan berpikir dan berkreasi manusia 
sebagai anggota masyarakat dan berdampak terhadap kehidupan global. Sejalan dengan pendapat 
(Srisawasdi & Panjaburee, 2014; Wang, Vogel, & Ran, 2011) yang menyatakan pendidikan IPS haruslah 
berangkat dari lingkungan agar mempunyai dampak yang baik bagi siswa. Bertolakbelakang  dari harapan 
pendidikan IPS, hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Balas Klumprik pada siswa kelas V 
semester dua tahun 2015, didapati permasalah pembelajaran yang terjadi dalam mengajarkan materi IPS 
oleh guru adalah 1) kurangnya sumber belajar untuk mendukung pembelajaran IPS; 2) IPS menjadi mata 
pelajaran yang membosankan; 3) materi IPS dianggap mudah namun hasil belajarnya rendah; 4) 
pembelajaran IPS di sekolah berangkat dari topik-topik yang ada di buku teks; 5) siswa tidak tertarik 
dengan materi IPS. 

Berangkat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, masalah utama dan pertama yang disinyalir 
menjadi pemicu ialah kurangnya sumber belajar untuk mendukung pembelajaran IPS. Hal ini sederhana 
namun mempunyai dampak besar dalam pembelajaran IPS. Terlebih ditemukan juga bahwa pembelajaran 
IPS di sekolah berangkat dari topik-topik yang ada di buku teks. Dua faktor ini yang bisa menjadi 
penyebab utama sehingga IPS kurang menarik di hati siswa. Padahal IPS merupakan mata pelajaran yang 
sangat menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Srisawasdi & Panjaburee, 2014) IPS akan sangat 
menarik jika pembelajarannya berangkat dari lingkungan sekitar. Banyak topik-topik materi IPS diangkat 
dari permasalahan lingkungan. Dari sinilah IPS akan menjadi isu hangat untuk dijadikan modal 
pembelajaran yang berwawasan masa depan.   

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar tidak banyak dilakukan oleh guru. Sering guru di 
sekolah termasuk di sekolah dasar, mengabaikan potensi-potensi lingkungan untuk dijadikan sumber 
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belajar. Menyimak pendapat (Lowe, Whitman, & Phillipson, 2009) dalam  Journal of Applied Ecology, 
lingkungan menjadi sumber belajar yang konkret dan menyenangkan. Anak usia sekolah dasar sangat 
membutuhkan lingkungan sekitar agar pemahamannya dapat berfungsi secara maksimal. Hal serupa 
didukung pendapat (Bettencourt, Velho, & Almeida, 2011; Ersay, 2015) dalam jurnal Procedia-Social and 
Behavioral Sciences, lingkungan akan sangat membantu dalam proses pembelajaran.  

Diperlukan terobosan baru agar pembelajaran IPS dapat menarik minat belajar siswa. Salah 
satunya ialah dengan teknologi. Teknologi menjadi bagian tidak terpisahkan dalam era globalisasi modern 
ini. Berpandangan seirama dengan teori generasi, bahwa siswa sekarang merupakan generasi Z. Pada 
generasi Z (generasi yang lahir pada tahun 1995-2010), teknologi menjadi kebutuhan primer, bahkan 
sudah dikenal sebelum kelahiran. Mereka lahir dan dibesarkan di era digital, dengan aneka teknologi yang 
komplit dan canggih, seperti: komputer, laptop, Hand Phone, iPads, PDA, MP3 player, BBM, internet, dan 
aneka perangkat elektronik lainnya. Sejak kecil, mereka sudah mengenal (atau mungkin diperkenalkan) 
dan akrab dengan pelbagai gadget yang canggih, yang secara langsung atau pun tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku dan kepribadiannya. Menurut pendapat (Ilin & Shestova, 
2014; Levi, 2015) memperkirakan akan terjadi booming Generasi Z sekitar tahun 2020.  

Teknologi menjadi pendukung lini kehidupan. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPS, teknologi menjadi penting. Dengan memadukan dua konteks antara sumber belajar yang berangkat 
dari lingkungan dengan desain berbasis teknologi, tentu hal ini akan sangat membantu dalam 
pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang secara otomatis akan meningkatkan 
kesadaran sosial dalam pelestarian lingkungan, peneliti tertarik untuk memanfaatkan lingkungan dan 
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM). STM sudah dikenal diberbagai belahan dunia, seperti 
yang sudah dilakukan oleh negara-negara maju seperti Singapura, dan Finlandia. STM mempunyai 
kelebihan dibanding dengan pendekatan lain yaitu unsur teknologinya. Dengan unsur teknologi dan 
masyarkat, konteks pembelajaran akan selalu kekinian sesuai perkembangan zaman. Senada dengan 
pendapat (Ersay, 2015; Yeh & Fu, 2014) dalam jurnal Procedia-Social and Behavioral Sciences dan  Eurasia 
Journal of Mathematics, Science and Technology Education bahwa dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar dan dikemas dengan basis teknologi masyarakat, tentu hal ini akan mempunyai 
dampak positif dalam pembelajaran khususnya IPS. Siswa akan dengan mudah mengenali lingkungan 
sekitar karena pembelajarannya berangkat dari dunia nyata anak.  

Pada kenyataan di lapangan, dari hasil observasi bersama teman sejawat di SDN Balas Klumprik 
I/434 Surabaya, didapat 12 guru dari 18 guru kelas dalam pembelajarannya masih kurang bervariasi 
dalam menggunakan pendekatan pembelajaran, hal ini menyebabkan hasil belajar siswa menurun. 
Penurunan itu terlihat dari hasil ulangan akhir semester rata-rata kelas V pada tahun pelajaran 
2014/2015 mencapai nilai 77, sedangkan pada tahun pelajaran 2015/2016 menurun menjadi 65. 

Sementara untuk menanamkan suatu konsep, terutama dalam bidang ilmu sosial perlu diterapkan 
suatu pendekatan tertentu. Salah satu alasan guru kurang menggunakan metode atau pendekatan yang 
bervariasi disinyalir karena menuntut pemikiran, persiapan, dan pengelolaan kelas yang relatif sulit. 
Melalui observasi dan interview pada guru kelas V SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya pada tahun 
pelajaran 2015/2016, ditemukan bahwa: (1) guru kurang menggunakan metode yang bervariasi; (2) guru 
kurang menguasai materi yang akan diajarkan. Pada Siswa Kelas V SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya 
ditemukan: (1) siswa kurang menguasai konsep IPS khususnya pada tema lingkungan; (2) siswa belum 
aktif dalam proses pembelajaran; (3) hasil belajar tema lingkungan, siswa belum 85% mencapai KKM. 

Mengacu pada hasil ulangan akhir semester tahun pelajaran 2015-2016, kelas V SDN Balas 
Klumprik I/434 Surabaya didapat nilai pada mata pelajaran IPS yang paling rendah dan tidak memenui 
standar KKM jika dilihat dari sisi muatan nasional. Nilai IPS rata-rata 65 atau sepuluh poin di bawah KKM 
yaitu 75. Hal ini tentu menjadi perhatian khusus bagi guru kelas. Terlebih peneliti termasuk guru kelas V 
di SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya. 

Berangkat dari latar belakang masalah dan pemikiran tersebut, peneliti ingin mengungkap dan 
memfokuskan penelitian pada pemanfaatan lingkungan berorientasi pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat (STM) untuk meningkatkan kesadaran sosial dalam pelestarian lingkungan. Dibanding 
pendekatan lain, seperti yang mengacu pada model kooperatif, STM belum pernah dilakukan di SDN Balas 
Klumprik I/434 Surabaya. Hal ini membuat STM akan meningkatkan daya ingin tahu siswa. Dengan 
demikian STM akan menjadi pengalaman baru untuk pembelajaran IPS.  

 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Iskandar (2013: 89), penelitian tindakan dalam pendidikan dilakukan melalui penelitian 
tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas 
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sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
menjadi meningkat (Wardani, 2008: 101). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru, bekerja sama dengan peneliti lainnya (atau dilakukan sendiri oleh guru yang bertindak sebagai 
peneliti) di kelas atau di sekolah tempat dia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses dan praktis pembelajaran. 

Mengacu pada pandangan Kemmis dan Taggart (1988), penelitian tindakan dikerjakan melalui tiga 
tahap secara berdaur ulang (bersiklus), yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan dan 
observasi menyatu dalam proses pembelajaran; (3) refleksi. Hal itu dilakukan sebagai rangkaian kegiatan 
pada setiap siklus. Selanjutnya berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, apabila dipandang belum 
memenuhi ketuntasan pembelajaran, maka akan  dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran pada siklus 
kedua. Siklus PTK akan dihentikan jika didapat hasil pembelajaran memenuhi ketuntasan.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya tahun  pelajaran 
2016-2017. Jumlah siswa sebanyak 30 orang, dengan rincian, 15 perempuan dan 15 laki-laki. Siswa kelas 
V mempunyai kemampuan yang heterogen. Secara umum siswa kelas V sudah bisa memanfaatkan 
teknologi dalam kesehariannya. Hal ini tentu mendukung dalam proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Sejalan dengan itu (Muhtadi, 2013; Riyanto, Sarwoko, & Kushartantya, 2006) juga 
menyatakan bahwa siswa yang mempunyai keterampilan menggunakan teknologi sangatlah mendukung 
dalam proses pembelajaran. Segala informasi positif dengan mudah diakses oleh siswa yang terkategori 
melek teknologi. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya. Pemilihan tempat 
penelitian karena peneliti merupakan guru kelas V di SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya. Dukungan oleh 
pihak sekolah untuk dijadikan tempat penelitian, agar sekolah terus termotivasi untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran yang berbasis lingkungan dan teknologi adalah faktor pendukung yang kuat. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016-2017. 

Teknik pengumpulan data merupakan syarat bagi peneliti untuk mendapatkan data dari 
penelitiannya. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Tes  
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat, 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2013:  57). Dalam penelitian ini, tes 
bentuk evaluasi uraian menuntut jawaban berpikir tingkat tinggi dari siswa. 

b. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis (Arikunto, Suharjono, dan Supardi, 
2008: 127). Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengukur aktivitas siswa dalam 
belajar dan guru dalam mengajar.  

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah Lembar observasi aktivitas siswa . Menurut  

(Riyani, 2012) hal-hal yang diobservasi pada aktivitas siswa, meliputi: (1) siswa melaksanakan 
pembiasan; (2) siswa aktif saat guru membuka pembelajaran; (3) merespon stimulus yang disampaikan 
guru; (4) melakukan observasi lingkungan; (5) berdiskusi dalam kelompok dan mempresentasikan hasil 
diskusi/karya; (6) evaluasi dan penyimpulan materi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut. 
1. Aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa, dengan menentukan data frekuensi atau banyaknya siswa yang aktif selama 
pembelajaran dan disajikan dalam persentase keaktifan siswa setiap pertemuan.  

2. Analisis hasil kesadaran sosial siswa 
a. Ketuntasan individual 

Ketuntasan individual dihitung dengan menggunakan rumus: 

Ketuntasan individual   = x 100% 

Hasil yang diperoleh kemudian dibandngkan dengan kriteria ketntasan Minimal (KKM). KKM 
yang ditetapkan pada mata pelajara IPS kelas V adalah sebesar 75. Jika nilai individu kurang 
dari 75 berarti siswa belum tuntas dan apabila nilai yang diperoleh sama atau lebih dari 75 
berarti siswa telah tuntas. 

b. Ketuntasan Klasikal 
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Ketuntasan klasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Ketuntasan klasikal  = x 100% 

Deskripsi ketuntasan klasikal dengan membandingkan hasil yang diperoleh. Apabila jumlah 
siswa tuntas sama atau lebih dari 80% berarti secara klasikal pembelajaran dikatakan tuntas, 
dan sebaliknya jika jumlah siswa yang tuntas belum mencapai 80% berarti secara klasikal 
belum tuntas. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penelitian “Pemanfaatan Lingkungan Berorientasi Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
untuk Meningkatkan Kesadaran Sosial dalam Pelestarian Lingkungan Pada Siswa Kelas V  SDN Balas 
Klumprik I/434 Surabaya” diharapkan mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan berorientasi pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dan 
meningkatkan kesadaran sosial dalam pelestarian lingkungan. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
hasil penelitian aktivitas  siswa mencapai keberhasilan ≥80% pada setiap aspek penilaian siswa secara 
klasikal mencapai 80% dari seluruh siswa. Diskusi hasil penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah 
yang meliputi: 1) aktivitas siswa, 2) kesadaran sosial siswa dalam pelestarian lingkungan dengan 
pemanfaatan lingkungan berorientasi pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. 
A. Data Aktivitas Siswa 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) pendekatan yang dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
sains dan teknologi masuk dan mengubah proses-proses sosial di masyarakat, dan bagaimana situasi 
sosial mempengaruhi perkembangan sains dan teknologi. Penerapan pendekatan STM pada pembelajaran 
mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kesadaran sosial 
siswa tehadap lingkungan. Siswa menjadi lebih aktif dan sadar secara sosial dalam melestarikan  
lingkungannya. Keberhasilan penggunaan pendekatan STM pembelajaran dapat dilihat dari adanya 
peningkatan aktivitas siswa yang dilakukan dari siklus I, Siklus II, dan siklus III. Data hasil aktivitas siswa 
yang diperoleh dari tindakan siklus I, II dan III dapat dilihat pada Tabel  

Tabel 1 
Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I, II, dan III 

 

No. Aspek 

% 

Siklus I Siklus II Siklus 
III 

1. 
Siswa melaksanakan 
pembiasan. 

79,0 87,9 93,8 

2. 
Siswa aktif saat guru 
membuka 
pembelajaran. 

77,1 83,8 86,7 

3. 
Merespon stimulus 
yang disampaikan 
guru. 

75,6 82,5 85,0 

4. 
Melakukan observasi 
lingkungan. 

74,8 83,3 86,9 

5. 
Berdiskusi dalam 
kelompok dan 
mepresentasikan hasil 
diskusi/karya. 

77,1 80,8 83,3 

6. 
Evaluasi dan 
penyimpulan materi. 

73,5 77,1 79,4 
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Dari Tabel 1. dapat diketahui adanya peningkatan aktivitas siswa dalam dari setiap aspek pengamatan. 
Berikut ini akan ditampilkan perbandingan secara klasikal persentase hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus I, siklus II, dan siklus III. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1.  
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 
Berdasarkan diagram 1.  maka dapat diketahui hasil observasi aktivitas siswa dalam setiap aspek 

mengalami peningkatan. Aspek 1 pada siklus I mencapai 79,0 % lalu pada siklus II meningkat menjadi 
87,9%, dan pada siklus III meningkat menajdi 93,8%. Aspek 2 pada siklus I mencapai 77,1%, pada siklus II 
mencapai 83,8%, dan pada siklus III meingkat menjadi 86,7%. Aspek 3 pada siklus I mencapai 75,6%, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 82,5%, dan pada siklus III meningkat menjadi 85,0%. Aspek 4 pada 
siklus I mencapai 74,8%, pada siklus II mencapai 83,3%, dan pada siklus III meningkat menjadi 86,9%. 
Aspek 5 pada siklus I mencapai 77,1%, pada siklus II meningkat menjadi 80,8%, dan pada siklus III 
meningkat menjadi 83,3%. Aspek 6 pada siklus I mencapai 73,5%, pada siklus II mencapai 77,1%, dan 
pada siklus III mencapai 79,4%. 

Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam penerapan pembelajaran 
STM dari siklus I, Siklus II, dan siklus III.  Penjabaran diatas sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh (Amir 
& Nugroho, 2013; Chantaranima & Yuenyong, 2014; Nakamura, 2010), bahwa STM dapat meningkatkan 
keterampilan proses, pemecahan, menekankan cara belajar yang baik yang mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik, dan menekankan sains dalam keterpaduan dan antara bidang studi.  

Begitu juga dengan penggunaan media nyata dalam kegiatan pembelajaran sejalan dengan teori 
Behavioristik seperti apa yang dinyatakan oleh Thorndike bahwa belajar adalah proses interaksi antara 
stimulus dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, 
perasaan, atau hal-hal  lain yang dapat ditangkap melalui alat indera (dalam Rachman, 2015). Rachman 
(2015) juga menjelaskan bahwa dalam teori konstruktivis seseorang harus membangun sendiri 
pengetahuannya secara aktif. Dalam teori ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyaannya, membantu siswa untuk mengembangkan 
pengertian dan pemahaman konsep secara lengkap, mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi 
pemikir yang mandiri, dan lebih menekankan pada proses belajar bagaimana belajar itu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat keterkaitan antara penerapkan 
STM dengan peningkatan aktivitas dan kesadaran sosial siswa dalam melestarikan lingkungan. 

  
B. Data Kesadaran Sosial Siswa 

Tujuan utama dari penerapan STM dalam pembelajaran adalah meningkatkan kesadaran sosial 
siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendekatan STM. Menurut (Kumar & Berlin, 1998; Xiong et al., 2013), 
pendekatan STM diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan isu-isu sosial dan 
teknologi yang ada di lingkungan siswa sebagai pemicu dalam pembelajaran suatu konsep. Berikut ini 
akan disajikan data hasil penilaian kesadaran sosial siswa dengan pendekatan STM. 
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Tabel 2 
Perbandingan Penilaian Kesadaran Sosial Siswa Siklus I, II, dan III 

 
Persentase % 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Cukup Baik 
Sangat 

Baik 
Baik 

Sangat 
Baik 

Baik 
Sangat 

Baik 

7% 43% 50% 30% 70% 7% 93% 

79% 85% 88% 

 
Dari data Tabel 2 di atas, diketahui bahwa persentase tingkat kesadaran sosial siswa secara 

klasikal setelah penerapan pendekatan STM dari siklus I, II, dan siklus III mengalami peningkatan. Pada 
siklus I tingkat kesadaran sosial siswa mencapai 79%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 85%, 
dan pada siklus III kembali mengalami peningkatan menjadi 88%. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Srisawasdi & Panjaburee, 2014), yang menyatakan bahwa Sains Teknologi Masyarakat (STM), dapat 
meningkatkan kesadaran sosial dalam upaya pelestarian lingkungan.  

Berdasarkan Tabel 2 dapat disajikan perbandingan persentase penilaian kesadaran sosial siswa 
pada setiap siklus dalam bentuk diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Perbandingan Kesadaran Sosial Siswa Siklus I, II, dan III 

Dari diagram 2 diatas diketahui bahwa persentase tingkat kesadaran sosial siswa secara klasikal 
setelah penerapan pembelajaran STM dari siklus I, siklus II, dan siklus III mengalami peningkatan. Pada 
siklus I tingkatan aktivitas kesadaran sosial siswa mencapai 79%, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 85%, dan pada siklus III kembali mengalami peningkatan menjadi 88%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil analisis data dan diskusi hasil dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) Aktivitas  siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan berorientasi pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat dapat meningkatkan kesadaran sosial dalam pelestarian lingkungan. Rata-rata persentase 
ketercapaian pada siklus I sebesar 76,2% (baik), meningkat pada siklus II menjadi 82,6% (sangat baik), 
dan pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 85,9%, 2) Kesadaran sosial dalam pelestarian 
lingkungan dengan pemanfaatan lingkungan berorientasi pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 
mengalami peningkatan. Rata-rata tingkatan kesadaran sosial siswa pada siklus I sebesar 79% (baik), 
meningkat pada siklus II menjadi 85% (sangat baik), dan pada siklus III kembali mengalami peningkatan 
menjadi 88% (sangat baik).  

Berdasarkan hasil penelitian “Pemanfaatan Lingkungan Berorientasi Pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat (STM) untuk Meningkatkan Kesadaran Sosial dalam Pelestarian Lingkungan Pada Siswa Kelas 
V  SDN Balas Klumprik I/434 Surabaya”, berikut ini akan disampaikan beberapa saran yang terkait. 1) 
Guru sebaiknya menggunakan pendekatan STM untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pelestarian 
lingkungan. Hal ini karena siswa akan berlatih secara langsung terhadap permasalahan lingkungan 
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dengan mengaitkan pada sains dan teknolgi masyarakat, 2) Guru sebaiknya menggunakan pendekatan 
STM untuk meningkatkan kesadaran sosial siswa dalam melestarikan lingkungan, 3) Guru sebaiknya 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media belajar dalam pelestarian lingkungan. 
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